BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
l. Kesimpulan dari Visi & Misi GMF adalah :
4. Batasan segmen pasarnya adalah PT. Garuda Indonesia dan
dari pitak ketiga (pelanggan di luar Garuda)
b. Batasan industrinya adalah operator pesawat udara
c. Batasar: teknologi adalah teknologi pesawat terbang dan
unit penidukungnya (utilisasi aset GMF)
d. Tidak memiliki batasan vertikal
e. Batasan geografi telah tercermin dari “visi”nya
2. Perpektif Industri (Analisa lingkungan ekstern) GMF untuk
menentukan “Peluang & Ancaman” pemasaran perusahaan sbb:
a. Rata-rata peluang untuk produk-produk GMF cukup baik

terutama untuk areal domestik
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b. Persaingan bagi produk-produk GMF cukup tinggi terutama
di area Asia Pasifik, hal tersebut merupakan ancaman
potensial bagi GMF,

3. Kekuatan dan kelemahan dari Deskripsi kekuatan usaha adalah
sbb:

a. Kemampuan yang bisa diunggulkan selain Manhours rate
(tarif jam kerja) yang lebih rendah ialah: Perawatan pesawat
(narrow body /pesawat berbadan kecil); DC-9, F-28 & B-
737); untuk perawatan komponen & jasa pendukung;
Wheel/Tyres/Brake, Aircraft painting, dan untuk engine &
APU; SPEY555,APU GTCP85&TSCP700.

b.Secara umum kemampuan GMF masih relatif dibawah
pesaing (regional & internasional).

4. Formasi strategi yang dibuat GMF adalah untuk menentukan
sasaran perusahaan yang dibuat dengan melihat peta matriks
dari masing-masing rumpun produknya, uniuk kemudian dj

dibuatkan rurausan strateginya.



5. Rencana kerja GMF merupakan derivasi dari strateginya, yang

disusun secara korporasi dengan mengadakan portfolio usaha
yang menghasilkan. keuntungan secara optimal bagi GMF.,
Strateginya diterjemahkan ke dalam rencana kerja tahunan bagi
tiap-tiap SBU.
Implementasi dari setiap rencana kerja dari masing-masing
rumpun produknya akan dikontrol pelaksanaannya pada setiap
waktu yang ditentukan, berarti rencana kerja dari rencana usaha
ini masih merupakan panduan pelaksanaan aktivitas bagj setiap
SBU.

6. Kendali manajemen dari GMF terdiri dari lima faktor, yaitu:
Aspek SDM, keuangan, pemasaran, produlksi, fasilitas, dan
material. Dibuat sebagal target dalam rentang wakw lima

tahunan, dan akan dianalisis setiap tahunnya.

B. Saran
I. Visi dan Misi GMF temyata tidak seimbang. Artinya visinya

masih terlalu jauh bagi misi yang di buat GMF, terutama bila



dilihat dari kemampuan pasarnya, bahkan untuk wilayah

regional yang secara umum masih dibawah pesaing (kecuali

untu area domestik). Oleh karena itu disarankan untuk

membuat visi dan misi yang lebih seimbang dan realistis,

misalnya untuk menunjang visi ke tingkat dunia, maka salah

satu misinya adalah mendapatkan pengakuan dari semua

badan-badan otorita dunia baik secara khusus maupun umuym.
2. Darl analisa industri yang dilakukan oleh GMF, maka:

a. GMF menmiliki peluang yang cukup baik, maka GMF harus
terus rneningkatkan kemampuannya untuk = memenuhj
tuntutan keberhasilan industri dan meraih keunggulan
bersaing.

b. Ancaman bagi usaha GMF terutama di area Asia Pasifik
harus dipersiapkan rencana yang berkesinambungan untuk
setiap ancaman tersebut, dan menentukan perubahan apa
yang dapat dilakikan perusahaan sebelum atau selama

ancaman itu terjadi.
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3. Tuntutan yang harus dipenuhi bagi kekuatan usaha GMF yang
ada adalah:
a.Bagi produk unggulan GMF, maka harus dipersiapkan
kekuatan tenaga pemasaran yang efektif dan profesional. -
b.Kelemahan usaha GMF  harus diperkecil  dengan
meningkatkan kemampuannya Sumber daya manusianya
serta prasarananya.
4. Strategi yang dibuat GMF sudah cukup baik Namun kerjasama
dengan bagian pemasaran yang merupakan ujung tombak perusahaan
harus ditingkatkan dengan bagian perencanaan, agar formasi strategi

vang akan dibuat menjadi efektif dan akurat,

i

Dalam pelaksanaan rencana kerja  yang merupakan panduan
pefaksénaan aktivitas bagi setiap SBU, maka harus ditunjang dengan
suatu nilai panutan yang jelas dalam bentuk “Budaya perusahaan”.
Dengan tujuan memberikan tuntunan penghayatan dan sikap bagj para

karyawan sehingga akan sesuai dengan strategi perusahaan.
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6. Analisa perubahan lingkungan harus terus dipantau agar dapat meng

evaluasi dan menentukan faktor-faktor kendali manajemen bagi

kelayakan perencanaan selanjutnya.
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Lampiran
Lampitan I, Pesaing (K apasitas dan strategi umumnya)

r Jhastims P W B Strategi Umum dan Keterangan lainnya T
AIRGD 2 e ¢  Dikembangkan sejalan dengan A*ERQ untuk perawatan engine |
Chisiis ' * Sahamnya 51 % Malaysia, 49% Lockheed Aireraft services f

*  Fasilitas hangar 150000 sqft, Workshop 127 sqft dan engine
shop 136000 sqft. kemampuan pada narrow body terutama F-
28 musyoritas pasernya adalal militer

*  Pengakuan: FAA, AF, Lockhoeed, Malaysian DCA, Indonesia
DCA, Thi DCA, Philipino DCA, Papua New Guinea DCA,

| Chines CAA, Marshall Island, Nepal, Fiji g

i ¢ Pelanggan: Malaysia Anmed Forces, Malaysian Alrline systen,

' USAF. Indonesian Air Force Air Niugini, Malaysian helicopter

Services, Australian Tegional Airlines, Bahrain Air Force

° _ Kapusitas: [2 C-130/B-737 .
e, - e RIS L :
AMICD J Z . ®  Pengakuan: FAA dan CAAC '
Chin e Pelanggan: Korean Alr, Asiana Airlines dan Penerbungun Clibna |

»  Kupusitas: Hangar B-747, Hanggar B-737, Paint Hangar B-737, .
) Engine overhwul hop(total 15000 sqmt)
o Licenced Engineers: 1000 &Tech & Engincenng stall 2800
= Kegusuma denga Brilish Ainways, Lufthansa, Cathay Pacific, |
- singapuie Alilines dan JAL

CGAMECO I K e Pengaluan:FAA CAAC
Ching o Fokus pada pasar China

o Kemampuan:B-767, B757, B-737-500/300/200

»  Kepjustna denga Lockheed umtuk membuka lokasi perinilin
bant di China tengah (seledai 1997). Tencana [(asillitns pada
Guangzhou ternasional Airport 23000 sqmt dengan 3 hangar
(Kapaoitas 3 kah dart sekarang)

¢ Pelanggun: China Southemn, GPA

v Licenozd engineer: 221 with CAAC licence,m 330 with CSA
deet lisence, 276 with line maintenance licences

+  Techéuengmeering staff 303

*  Kerasama dengan Birtish: Aiways, Lufthansa, cathay Pacific,

_Singanore Adrlines dan JAL

TALCO N ¢ o Peiicgang subim 41% HAECO dan 10% JAL

Ching v Kerlosani dengy British Airways, Luflhansa, Cathay Pacifie,
e e e Sinapore Aidines dan JAL .

ASTA 2 b v Spesizlisisi padu B-747

ul'STRALLY @ Jengehuan EAA B-T47 limited, CAN, Japanese CAR, JAR 1445

o dan Lekal Ansttaia

» Pelnzpan Quntas, British Alrways, Continenta, ANA. dun
St e

©  wiaiieed engmeer: 150, Techd Engieering stalt 700

o wapasias: 2 747, Sheel metad, machine, Fibreglass and punt
workihon and 960000 Mhus availabler per snnum,

Metbourmne ¢ 4 e Pungunuan; Australia CAA

Jel Busa ¢ Pelainzzun: Royal Australian Air Force, Corporate jet charter
comprnies

Autslralia °  biesnowd engieer: S & Tech & Engineer sall: 8

e e e PRSIy, Fiangar 4000 sqmtand Workshop



Tubel Pesaing

HALCO
Hengheng

L)

. Siitegi Umuam dan Keternungan kunnya } i
by Honglong CAD, FAA, UK CAA, JCAD tairlrns, |
nowerplant, radio, instrument, ACCEssOry)

_".

*  Dlelunggan Cathay Paeifie, Dragoneair, Ay Hengkong

* Licenved enganeer:1-32, Tech & engitieer stull' 4 740

= Napisitus, 3 Mangar & S bays (34000 sgmtl, engiine overhanl & _

com it overhaul shop (27060 sqmi)

* depuiaa padla kualitus dan tum sround time. Fosilitas periama di
Asta PoxiliK vimg melaksanaka moditikasi Section-d1 lengkap 9

JON2

*  Dengambangan kupasitas pada Engine shop dan Test Cell { sclesa

{903

¢ Pelungean utiumg Evergreen, Virgin, Tower Air dan [,TU
o Rammpuan B747, B707, B737, L-1011, A300, A320 dab

Xumpenan

* Mempunya saham 41% di ATAECO dan 29.1% di ASTA
*_ Peheriwan ditus 5 harl aken dittuns for ke TAECO.

&-;:\.S-’..'t'J 3 £ s Pemgataen FAA, U CAA. Singapare ('.'.f\:{,—_ Km\'ui—‘i-)—(i‘\mif
Singapore JCALL Sauds Arabia PCA, Indonesta DGAC

S 3

NS HFAHAE

. , .
N H In

sl GME Magapeman:

Uratib Proyeksi Beverue 30

* Pelngean: Kowait Airways, Mohammed Al Majib Group, Jupan
Awbnes. Lvergreen Int' Airlines, Virein Athntic Adrvays, Saudi
Arabis Aidines, Sout - Afican Alnvays, Alr Hongkong, All

snui Aucwas dan Sempati Air

< ¢ Zenzalbiin FAA Repair Station dar;C‘ AAS

o dangzzaa Singapere Airline, Air Nuwiging Ganida Didones:g
Aanvd dinvestment Ple Ltd, Chine  Aviation Supples Com,
vl AW, Philippine wibnes. Saudi Araba,

] Acenesd angm cer 500, Tech & Engmeer slails 3000

+ wapueite hangiu for 3 D7A7-000 (20400s¢cpnt), hungar Lor 3 18707
e, Dveniy é¢ Aarbus component warkshap (21460 sGInlE cngire
vasthshop tor PW engnes will 38 bavs {24000)
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